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ASTROLOGI DAN PENGOBATAN MELAYU:
Telaah Atas Kitab T3aj al-Mulk
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ABSTRACT

Artikel ini menelaah identitas kitab Taj al-Mulk, yaitu suatu kitab ramalan dan pengobatan
yang sudah lama menjadi bagian dari rujukan tradisi masyarakat Banjar. Dari analisis teks, kitab
ini ternyata tidak ditnlis Tnan Hasan Bdsit, melainkan ditulis oleh Syekh "Abbas dari beberapa
karyanya yang kemudian dikompilasi oleh Haji 'Isma'il. Penulisannya dilatarbelakangi oleh
kepentingan yang sangat historis, yaitu tradisi meramal di Istana, untuk berbagai kepentingan,
termasuk untuk ramalan kemungkinan menang-kalah dalam perang. Karya ini karena merupakan
kompilasi tidak  ditulis dengan sistematika yang baik, seperti adanya pengulangan dengan
menggunakan sumber-sumber kitab ramalan yang sudab beredar, seperti Syams al-Ma'arif al-Kubra
karya al-Biini. Meski ditulis di Aceb pada abad ke-19 masa  Sultan al-Manshir Billah, tapi
kitab telah lama menjadi rujukan tradisi masyarakat Banjar, seperti dalam menentukan jodob,
mendirikan rumah, dan ramalan nasib.

Kata Kunci: astrologi, turats, hisab jamal shaghir, bisab jamal kabir
Pendahuluan

Sebagian besar dari khazanah ilmu pengetahuan, termasuk kekayaan
intelektual Islam, tak diragukan lagi, masih “terbenam” dalam teks-teks atau
naskah-naskah klasik. Inilah yang sering didengungkan oleh beberapa pengkaji
Islam di Timur Tengah, seperti Hasan Hanaft dan Muhammad ‘Abid al-Jabird,

“Penulis adalah alumnus magister (S2) konsentrasi Filsafat Islam di Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta; sedang menyelesaikan program doktor (S3) di Pascasarjana IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Draft awal artikel ini telah disampaikan dalam diskusi rutin bertema
"Khazanah Lokal" yang diselenggarakan oleh Lembaga Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan
(LK3) berkerjasama dengan Redaksi SKH Radar Banjarmasin, Banjarmasin, 2005.
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bahwa kita harus “menghidupkan khazanah atau peninggalan intelektual lama”
(ihya" at-turats).'

Upaya untuk menggali khazanah intelektual lama seperti itu menjadi
penting tidak hanya karena alasan-alasan kesejarahan bahwa kita perlu melacak
pemikiran sekarang dan perlunya kebangkitan dari akar sejarah lama pemikiran,
seperti proyek kebangkitan (nabdhah) kedua intelektual itu, serta sebaiknya kita
menggali kearifan lama, melainkan juga problem yang lebih mendasar yang
dihadapi oleh tradisi keilmuan kita, umat Islam, adalah karena lemahnya akses
kita terhadap sumber-sumber awal dan lemahnya tradisi penelitian teks atau
naskah (penelitian filologi) dibandingkan kesarjanaan Barat. Ironis jika dalam
hal sumber-sumber awal melalui kajian teks, termasuk anotasi atau zabgiq an-
nushish, karya-karya keislaman yang kita baca sekarang semula ditemukan di
perpustakaan di Barat dan dikaji oleh kalangan islamisis. Sebagai contoh,
naskah dalam bentuk tulis tangan (manuskrip, MS) a/-Ushil al-Khamsah yang
ditulis oleh ‘Abd al-Jabbar (320-416 H) ditemukan di perpustakaan di Roma
dan temuan itu menjadi dasar yang cukup oleh Daniel Gimaret untuk
membantah tesis yang selama ini berkembang di kalangan umat bahwa Syarb al-
Ushal - al-Kbamsah adalah karya ‘Abd al-Jabbar, sebagaimana diakui oleh
pentahgignya, ‘Abd al-Karim ‘Utsman, melainkan ditulis oleh muridnya,
Qawam ad-Din Manakdim.

Lemahnya tradisi intelektual umat Islam seperti ini, memang harus
diakui, antara lain, disebabkan oleh lemahnya kajian filologis di kalangan umat
Islam. Berbeda dengan kebanyakan intelektual Islam, selain menjadi spesialis
bidang tertentu ilmu Islam islamisis sering juga merupakan seorang filolog.
Keadaan ini berakibat dalam hal wvaliditas kajian-kajian dan keterpacayaan
datanya yang dikemukakan oleh sarjana Islam jika hanya bertolak pada sumber-
sumber kedua.

Studi Naskah-naskah Klasik (7Turats) di Nusantara

Di Nusantara terdapat naskah-naskah klasik, baik tentang keislaman
maupun umum. Menurut survey Ismail Husein, naskah-naskah Nusantara
tersebar di 26 negara, antara lain di Malaysia, Singapura, Brunei, Srilangka,

Mlmu kajian teks atau naskah klasik karena untuk kepentingan “menghidupkan”
khazanah intelektual klasik disebut juga dengan istilah % ihya" at-turdts, atau lebih spesifik
tabqiq al-turdts.

2Lihat Daniel Gimaret, "Les UsO#/ a-Hamsa du Qad0i 'Abd al-Gabbar et Leurs
Commentaires", dalam Awnales Islamologiques, No. XV, Institut Francais d'Archeologie Orientale
du Caire, h. 45-96.
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Thailand, Mesir, Inggris, Jerman, Rusia, Austria, Hongaria, Swedia, Afrika
Selatan, Belanda, Spanyol, Itali, Perancis, Amerika, dan Belgia. Naskah
Nusantara jumlahnya mencapai ribuan, khusus naskah Melayu diperkirakan
mencapal 5.000 naskah berdasarkan berbagai katalog Melayu dan lebih dari
seperempatnya ada di Indonesia dan ditemukan di Jakarta. Tentang naskah
berbahasa Arab, Ismail Husein memperkirakan jumlah mencapai antara 500-
600 naskah. Sedangkan, naskah yang tidak berbahasa  Arab, menurut
informasi dari Perpustakaan Nasional Jakarta, sekitar 1.000 naskah. Banyaknya
naskah yang belum dikaji menuntut adanya peneliti-peneliti naskah. Akses ke
naskah-naskah tersebut telah dipermudah dengan adanya katalog naskah,
seperti katalog naskah Melayu, Jawa, Bugis-Makasar, dan sebagainya.’

Di Nusantara perkembangan kajian filologi dapat dilihat dalam tiga
fase. Fase pertama ditandai dengan kegiatan pengumpulan naskah-naskah oleh
para pedagang Barat di abad ke-16 M. Kegiatan pengumpulan naskah-naskah
tersebut didasarkan oleh kepentingan komersial, yaitu untuk diperjual-belikan
seperti diketahui dilakukan di Eropa dan Timur Tengah. Salah seorang yang
bergerak dalam perdagangan naskah-naskah tersebut adalah Peter Foros atau
Pietr William. Kolektor naskah-naskah Nusantara dari para pedagang adalah
Edward Picocke, pemilik naskah Sri Rama (naskah tertua) dan William Laud.
Pada fase kedua, kajian naskah dilakukan oleh para penginjil. Pada tahun 1629,
terbit terjemah Alkitab yang pertama dalam bahasa Melayu yang diterbitkan
oleh Jan Jacobsz Palestein dan diterjemahkan oleh Albert Cornelisz Ruil.
Penginjil terkenal yang menaruh minat cukup besar dalam koleksi naskah
adalah Dr. Melchior Leijdecker. Ia menerjemahkan Injil dalam bahasa Melayu
yang tinggi. Kegiatan untuk mempelajari bahasa dan naskah Nusantara setelah
VOC semakin marak dengan upaya yang dilakukan oleh Zending dan
Bijbelgenootschap. Lembaga ini pada tahun 1814 mengirim seorang penginjil
Protestan bernama G. Bruckner ke Semarang. Tugasnya adalah menyebarkan
Injil di masyarkat Jawa, menerjemahkannya dalam bahasa Jawa, dan menulis
buku tata bahasa Jawa yang di dalamnya ada teks dan terjemahan bahasa Jawa.
Pada fase ketiga, terjadi perkembangan paling signifikan dalam pernaskahan.
Kehadiran tenaga misionaris dan zending yang menguasai linguistik
mendorong tumbuhnya kegiatan penelitian naskah di Nusantara. Di samping
tenaga Belanda, juga ada tenaga Inggris, seperti John Leyden, J. Logan, W.
Marsden. J. Crawfurd, dan peneliti Jerman yang terkenal Hans Overbeck

3Nabilah Lubis, Naskab, Teks, dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Forum Kajian Bahasa
dan Sastra Arab Fakultas Adab UIN Syarif Hidayatullah, 1996), h. 25-26.
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dikirim untuk penelitian naskah. Sejak itu, berkembang temuan-temuan
penting, seperti “Terbitan sebuah Primbon Jawa dari abad ke-16” yang
dilakukan oleh H. Kraemer dan diterbitkan oleh G. W. J. Drewes dan “Naskah
Sunan Bonang” pada tahun 1916 yang disunting oleh B. J. O. Schrieke dengan
judul “Het Boek van Bonang” pada tahun 1969 diterbitkan lagi oleh Drewes
dengan judul “The Admonition of Syekh Bari”.*

Pada abad ke-20 di Nusantara berkembang kajian naskah-naskah
keagamaan yang dikenal dengan “kesastraan kitab”, seperti penelitian Naquib
al-Attas terhadap karya Hamzan Fansuri yang kemudian diterbitkan dengan
judul “The Mysticism of Hamzah Fansur?”> dengan metode kritik dan P.
Voorhoeve atas karya Nuruddin ar-Raniri. Sedangkan, naskah sejarah, antara
lain, seperti suntingan J. J. Ras “Hikajat Bandjar” berdasarkan sebuah naskah
sejarah di kerajaan Banjar. Penelitian-penelitian tersebut menerapkan
pendekatan kritik teks.’

Di bidang keagamaan, tidak hanya dalam bidang figh, melainkan dalam
bidah tashawuf yang ditemukan jumlah banyak, karena proses islamisasi dan
perkembangan Islam di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari peran tashawuf di
dalamnya. Karya tashawuf yang harus disebutkan di sini adalah Zwbdat al-Asrar
i Tabgiq Ba'dh Masyarib al-Akhbyar karya Yusuf Makasar yang ditemukan dalam
katalog naskah Arab karya L. W. C. Van Den Berg “Codicum Arabicicorum in
Bibliotheca” terbitan tahun 1873. Naskah ini ditulis pada zaman Abu al-Ma’alt
Abu al-Mafakhir Tirtayasa, sultan Banten, pada tahun 1086 H. Naskah ini juga
ditemukan dalam katalog Voorhoeve, Handlist of Arabic Manuscripts in the Library
of the University of Leiden and Other Collection in the Netherlands.’

Naskah-naskah Klasik di Banjar

Tidak hanya di Nusantara secara umum, melainkan juga di tanah Banjar
terdapat naskah-naskah keagamaan, baik yang ditulis oleh orang Banjar sendiri
maupun orang non-Banjar, namun telah lama beredar di wilayah ini. Kajian-
kajian teks diperlukan untuk tujuan mengidentifikasi naskah dalam beberapa
hal, seperti penulisnya, latar belakang penulis, dan kajian isi naskah. Naskah-
naskah yang ditulis oleh ulama Banjar yang telah dikaji dan masih terbuka
untuk dikaji ulang antara Tuhfat ar-Raghibin fi Bayan Hagigat Iman al-Mu minin wa

“Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, h. 49-50.
SNabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, h. 50.
®Nabilah Lubis, Naskah, Teks, dan Metode Penelitian Filologi, h. 66.
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Ma Yufsidub min Riddat al-Murtaddin' dan Kang al-Ma’rifah.” Juga terdapat naskah
tashawuf yang ditulis oleh Anang Muhammad Yusuf di penghujung abad ke-19
M. (1316-1332 H.), suatu fase sangat belakang perkembangan sufisme di
Kalimantan Selatan, yakni Mukdsyafat al-Asrar ar-Rubibiyyah (Menyingkap
Rahasia-rahasia Ketuhanan), yang menjadi satu kesatuan dengan Bab at-
Tashawwuf dan Tupfat al-Abbab (Hadiah Para Pencinta).

Di samping karya yang ditulis oleh ulama Banjar, juga beredar karya-
karya yang belum dikaji secara filologis, antara lain, Kitab Taj al-Mulk al-Mursha’
bi Anwa’  ad-Durar. Kajian antropologis yang dilakukan Alfani Daud
menunjukkan bahwa keberislaman #rang Banjar, antara lain, dibentuk oleh kitab
tersebut yang sudah lama beredar di daerah ini.

T3aj al-Mulk: Siapa Penulisnya dan Latarbelakang Penulisannya

Judul lengkap karya ini adalah Kitab Taj al-Mulk al-Mursha’ bi Anwa’
ad-Durar (Mahkota Kerajaan yang Berhiaskan dengan Bermacam-macam
Mutiara). Di masyarkat Kalimantan Selatan, kitab ini lebih dikenal dengan Taju/
Muluk. Dalam halaman depan kitab ini dijelaskan sebagai berikut:

Inilah kitab yang bernama T4j al-Mulk al-Mursha’ bi Anwa’ ad-Durar wa
al-Jawahir al-Manzghimat artinya <8 4158 pakaian segala raja-raja yang aturkan
dengan beberapa bagai daripada mutiara yang terkarang. Bermula arti
<8 4 S jtu kopiah emas yang dibubuh permata dengan intan dan yakut dan
zamrud dan mutiara lu'lu’. Maka < 4SS itu pakaian raja-raja dan
hulubalang dan orang yang besar-besar.’

Kitab ini diterbitkan bersama-sama dengan dua kitab lain, yaitu Hidayat
al-Mukhtar: Tarjamat Arba’in Haditsan fi Fadbl al-Tim asy-Syarif (Petunjuk Orang
yang Terpilih: Terjemah Empat Puluh Hadits tentang Keutamaan Ilmu yang
Mulia) karya al-‘Allamah al-Hafizh ‘Abd al-‘Azhim al-Mundzir1 yang
diterjemahkan ke bahasa Melayu oleh al-‘Alim al-‘Allamah Tuan Hasan Basit

"Lihat Noorhaidi Hasan, "The Tub[fat al-Raghibin: the Work of Abdul Samad
al-Palimbani or of Muhammad Arsyad al-Banjat®?", dalam Biidragen Tot De Taal-, Land- En
Volkenkunde (BKI), Leiden, Koninklijk Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde (KITLV),
2007, h. 67-85.

8Lihat Wardani, “Sufisme Banjar (Telaah atas Risdlah Kanz al-Ma'rifah)”, Kandil, Edisi 4,
Tahun II, Februari 2004. Bandingkan dengan Syahriansyah, “Kanz al-Ma’rifab Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjar1”, Jurnal Penelitian, Puslit IAIN Antasari Banjarmasin, vol. 9, no.
9, Desember 2003.

9Syekh Abbas, Taj al-Mulk bi Anwa" al-Durar wa al-Jawdhir al-Manzimat (Singapura,
Jeddah, Indonesia: al-Haramayn, t.th.), halaman sampul.
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ibn al-Marhum Tuan Ishaq Fathani ditempatkan sesudah T a/-Mulk dan Kitab
Bad® Khalg as-Samawat wa al-Ardh (Kitab Awal Penciptaan Langit dan Bumi)
yang diterjemahkan oleh Nir ad-Din bin ‘Alf Jinji ad-Danf asy-Syafit."

Nama “Ta@j al-Mulf” sama sekali tidak disebut oleh penulisnya dalam
khuthbat al-kitab. Nama kitab yang disebut dalam gbuthbat al-kitab adalah Sirdgy
azh-Lhalam fi Ma’rifat as-Sa’d wa an-Nabs fi asy-Syabr wa al-Ayyam (Pelita
Kegelapan untuk mengetahui Keberuntungan dan Ketidakberuntungan dalam
Bulan dan Hari). Nama Tag/ a/-Mulk disebut dalam puisi (nazhm syi’r) yang
disusun oleh Syekh Ismail Aceh untuk memberikan informasi bagi
pembacanya tentang isi kitab ini. Di antara 34 bait puisi yang ditulis oleh Syekh
'Isma'll pada awal kitab ini, bait-bait berikut menjelaskan identitas penulisannya:

U e Jaal dll auy (20 % NJRERS RS PIALS
LSl ) Sops * 28 GlS Al 2aal)
U‘)ueh.n(_g‘)\.a.uz\__xu * (E\JUS\DJLAU:LJAS
|sam lae 21 Salsl ¥ Vs ot g n Ll
| asw Ay daale ¥ 3y sm a8 2 5

Yy‘)ﬂusy:umu_&,j * QUSLA}(‘;M\G\).»

s s Sompd o # gy ale 43y )k Ll

Pl o)l R ol QS i AY

"Dalam &buthbat al-kitab, disebutkan bukanlah ad-Dani seperti yang tercantum di
halaman depan kitab ini, melainkan ar-Rani, yaitu nama tempat. Mungkin yang dimaksudkan
adalah ar-Raniri sekarang. Kbuthat al-kitab bisa menjelaskan identitas dan latarbelakang
penulisan kitab ini. Menurut penulisnya, kitab ini ditulis atas titah raja atau sultan Iskandar Sani
‘Ally ad-Din pada tanggal 20 Syawwal 1040 H.

1Syekh 'Abbas, Taj a-Mulk, h. 2.
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Dalam bait-bait yang lain disebutkan sebagai berikut:

Ulad o sibe JlSu cilae % ol Ll £
Llaaogba o))y o8 5L 3 il Bla 8 el 4S
LR i g Ay ¥ Gl el Al S 3851 e

ol (S0 o B (S50 # 3 ¢ sl 3855 (S
LbAgSsSsgos  # () saiaal 38 g5 Gl
oAl A el ASa 5 Ko 2 A g i

Lo shl 081 S cpa ¥ OS5 R Al AU

P ld i g adlll oy xS % Ol QUES dals o sl

Kutipan di atas menjelaskan bahwa nama karya ini adalah Taj al-Mulk
atau Szraj azh-Zhalam tentang ilmu bisab (makna generik: hitungan) atau ilmu
nujum yang konon dikatakan berasal dari Nabi Idris as. Kutipan ini juga
menjelaskan arti 777: “kopiah emas yang bertatahkan permata intan” (mahkota,
bahasa Aceh: <& 415) yang diproduksi oleh orang Turki.”” Bait-bait syair ini
digubah oleh Syekh Isma’l bin 'Abdul Muthallib al-Asyi selain untuk
menjelaskan isi kitab ini, juga memberi informasi tempat membelinya di Kada:
(toko buku) “Babus Salam” ketika itu.

Nama Tag al-Mulk diberikan oleh Syekh Isma’ll, sedangkan Sirg;
azh-Zhalam diberikan oleh penulisnya sendiri. Berdasarkan penjelasan Haji
Isma’il, karya ini ia kumpulkan dari beberapa kitab yang berisi petunjuk-
petunjuk
singkat tentang faedah-faedah tertentu (fawa'id)"* yang berjudul Sirdj Niir azh-
Zhalam oleh Syekh ‘Abbas orang Aceh dalam bidang ramalan yang disebutnya

12Syekh 'Abbas, Tadj al-Mulk, h. 2.

3Munculnya peran orang Turki dalam bait di atas karena ketika itu Kesultanan Acch
memang pernah menjalin hubungan dengan Kesultanan Utsmani Turki (Ottoman) dengan
menetima utusan resmi resmi Sultan Ahmad I (1012-1026 H/ 1603-1617 M) yang terditi dati
perwira-perwira tinggi, antara lain Celebi Ahmad, Celebi Ridwan, dan nakhoda Yakut Istanbul.
Lihat entry “ Aceh”, dalam Ensiklopedi Isiam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), jilid
1, h. 52.

14“Faedah” atau “manfaat”, menurut tradisi Melayu dipandang sebagai pengajaran,
hikmah, atau arti didaktik yang tersembunyi dalam peristiwa dan kejadian sejarah. V. L.
Braginsky, Yang Indab, Berfaedah, dan Kamal: Sejarah Sastra Melayn dalam Abad 7-19 (Jakarta: INIS,
1998), h. 140.
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<<

dengan “ilmu hisab”, “ilmu bintang”, “ilmu handasah”, dan “ilmu falakiypah”.”
Ilmu ini sekarang biasanya disebut dengan astrologi. Jadi, penulis sesungguhnya
bukanlah Tuan Hasan Basat, sebagaimana diyakini umumnya, maupun Syekh
Isma’1l, melainkan Syekh ‘Abbas. Tuan Hasan Basat hanya menerjemahkan
kitab Hidayat al-Mukbtar fi Fadbl al-'lln wa Fadhl! Shabibih min Kalam Sayyid al-

Akhyar koleksi al-Hafiz 'Abd al-"Azim al-Munzhiri karya Syekh Tuan Hasan
Basut bin Tuan Ishaq Fathani yang menjadi bagian dari kitab ini. Sedangkan,

Di  beberapa bagian dalam karya ini, penulisnya menyebut ramalan yang
dikemukakannya berasal dati hukama® (s\Ss)dan abl alfirdsah (=3 JaY) (lihat, misalnya, h.
63). Dengan demikian, sangat mungkin penulis memberikan nama lain untuk ini, yaitu ilmu
hikmah dan ilmu firasat. Istilah “hikmah” memang merupakan kosa-kata yang digunakan oleh
al-Quran (Qs. al-Bagarah/2: 129 dan Al Imrin/3: 48) dan hadits dalam pengertian sebagai
“kebenaran yang diperoleh di luar sumber-sumber kenabian” (alishabah fi ghayr an-nubuwwab),
yaitu al-Qur’an dan hadits (HR. ‘Abbas dari Aba Ma’mar dari ‘Abd al-Warits) dan sebagai
“kearifan yang telah hilang dari orang yang beriman yang harus diambilnya kembali” (HR. at-
Tirmidzi dalam Kitdb al-Tim, hadits no. 2611 dalam Swnannya dan Ibn Majah dalam dalam Kizab
az-Zubhd dalam Swunannya, hadits no. 4156. At-Tirmidzl sendiri menilai hadits ini dari segi
sanadnya sebagai hadits gharib dalam pengertian bahwa hadits tersebut diriwayatkan hanya dari
jalur ini. Dari segi kualitas rawi, semua rawi dinilai sebagai rawi yang #sigah, kecuali Ibrahim ibn
al-Fadhl al-Madani al-Makhzami diperdebatkan oleh para ulama hadits). Istilah ini kemudian
digunakan oleh kalangan filsuf Islam, seperti Ibn Rusyd, untuk menyebut filsafat Islam,
terutama dalam karyanya, Fash/ a-Magal. Perluasan dari makna “kebenaran yang diperoleh di
luar sumber-sumber kenabian” adalah pencarian kebenaran dalam bidang pengobatan atas
dasar pengalaman atau penggalian “kearifan”. Oleh karena itu, istilah bikmab bisa digandengkan
dengan istilah #hibb (pengobatan atas diagnosa empiris atau dalam Islam berdasarkan praktek
Rasul saw, seperti yang ditulis oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah, ath-Thibb an-Nabawi), seperti
dalam karya Tashil al-Mandfi’ fi ath-Thibb wa al-Hikmah. Syekh ‘Abbas dalam karya ini sering
menggunakan istilah ulama dan hukama di satu sisi dan istilah ilmu dan akal di sisi lain. Ini
menunjukkan bahwa ulama, menurutnya, pola pikirnya tidak menggunakan akal sebagai
tendensi kuat, melainkan nash. Untuk kalangan yang menggunakan akal untuk mencari
kebenaran, hikmah atau kearifan, sentuhan keanggunan atau /afhifah dalam istilah sufi, ia
menggunakan istilah hukama sebagai kelompok pencari kebenaran di luar nash. Istilah firasat
yang dimaksudkan oleh Syekh ‘Abbas (T4 al-Mulk, h. 62-63) adalah “mengambil dalil
(maksudnya dalam pengertian generiknya, “tanda” [sigr] atau “petunjuk”) dan gzyas (maksudnya,
analogi, mengambil kesimpulan logis, atau membandingkan beberapa kejadian atas dasar
kesamaannya) daripada melihat ihwal segala tubuh manusia daripada perkataannya dan
warnanya”. Menurutnya, firasat memiliki dasar normatif dari hadits Nabi: “ittaqi Allab firasat al-
i “min, fa’innabu yanghurn bi nir Alldh ta’ald”. Ilmu ini juga disebut dalam kitab ini dengan “zlmu
nujunt” (nujrim (Arab): bintang-bintang, jamak dari najm), karena ilmu ini memang berkaitan
dengan ilmu tentang benda-benda langit, seperti bintang, bulan, matahari, dan planet-planet
lain (astronomi) yang digunakan untuk meramal nasib manusia yang disebut dengan astrologi.
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Syekh Isma1l hanya mengkompilasi beberapa karya yang kemudian
memberikan nama lain, yaitu T4 al-Mulk.

1. Biografi Syekh 'Abbas (Penulis)

Nama lengkapnya adalah Syekh 'Abbas bin Muhammad al-Asyi, seorang
pengikut madhbab figh Syafi't dan tarekat Khalwatiyah. Menurut Tuanku Abdul
Jalil (sekretaris Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh), Syekh 'Abbas
bergelar Teungku Chik Kutarang. Syekh 'Abbas sendiri menjelaskan asal-
usulnya: "Syekh 'Abbas, Aceh nama negerinya, Masjidul Jami' Ulu Susu
tempatnya, Kuta Karang nama kampungnya". Ia adalah seorang hakim (gadhi)
Malikul Adil pada masa Sultan Alaiddin Ibrahim Mansyur Syah (memerintah
1857-1876M). Tahun kehidupan belum diketahui secara pasti. Akan tetapi, dari
penanggalan penyelesaian dua katya, yaitu Sirgj az-Zalam (1266H/1849M) dan
Qunit™ liman Ta'aththuf (sic, mungkin Ta'aththaf) yang masih berupa manuskrip
(1259H/1843M), ia hidup belakangan dibandingkan dua ulama besar Aceh
Syekh Muhammad bin Khathib Langien (penulis Dawa" al-Qulib, 1237H/1821)
dan Syekh Muhammad bin Syekh Abdullah Ba'ld (penulis Hukun Jarab,
1236H/ 1820M). Syekh 'Abbas menimba ilmu di Makkah, dan merupakan
teman ulama seperti Syekh Zainuddin Aceh, Syekh Isma'il Minangkabau,
Khathib Sambas, dan Syekh Muhammad Shalih Rawa. Di antara gurunya
adalah Sayyid Ahmad al-Marzugqi al-Maliki, Syekh 'Utsman ad-Dimyathi, Syekh
Muhammad Sa'td Qudst, Syekh Muhammad Shalih bin Ibrahim ar-Ra’ts, Syekh
'Umar 'Abd ar-Rasul, dan Syekh 'Abd al-Hafiz al-"Ajami. Selain Sirgj az-Zalam
dan Quna’ MS 220 di Muzium Islam Pusat Islam Kuala Lumpur), Kitab al-
Rabmah (tentang pengobatan), Tazkirah al-Rakidin (berupa puisi dan prosa,
naskah Leiden, 1304H), dan Maw'izah al-Ikbwan (prosa). Sebagian karya ini
masih tersimpan di Muzium Islam Pusat Islam Kuala Lumpur, Pusat
Manuskrip Melayu Perpustakaan Negara Malaysia, dan koleksi pribadi Wan
Mohd. Shaghir Abdullah."

2. Biografi Syekh 'Isma'il (Kompilator dan Penyalin)

Syekh 'Isma'll, ketua perkumpulan mahasiswa Melayu pertama di Mesir,
dikenal sebagai kompilator dan penyalin. Di samping Taj al-Mulk, ia juga

16Wan Mohd. Shaghir Abdullah, "Syekh Abbas Kutakarang, Asli Astrologi",
http://ulama-nusantara-baru.blogspot.com/2007/10/syeikh-abbas-kutakarang-ahli-
astrologi.html.
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mengkompilasi  Jam' Jawami' al-Mushannafat yang cukup terkenal di dunia
Melayu. Dari naskah surat-surat yang dikirim oleh Syekh Ahmad al-Fathani di
Makkah kepada Syekh 'Isma'll di Cairo, disimpulkan bahwa Syekh 'Isma'll
adalah muridnya dan dilantiknya sebagai ketua perkumpulan mahasiswa di
Cairo. Sedangkan, Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dilantik sebagai ketua
Pelajar Putera Diraja Riau d Cairo. Pada tahun 1292-1299 H, Syekh Ahmad
al-Fathani diketahui menjadi perintis jalan bagi orang-orang Melayu untuk
belajar di Masjid al-Azhar. Setelah kembali ke Makkah, ia memotivasi murid-
muridnya di sana untuk belajar di al-Azhar. Menurut keterangan Syekh 'Abd
al-Shamad al-Palimbani dalam Zahrah al-Murid, Syekh 'Isma'T menerima talgin
zikr dari Syekh Muhmmad 'All — Syekh Muhammad As'ad — Syekh Sa'd dst
sama dengan silsilah tarekat Syattariyah versi Syekh Daud bin 'Abdullah
al-Fathani.

Syekh 'Isma'll tidak hanya mengkompilasi karya Syekh 'Abbas, tapi
kemngkinan besar juga, karya-karya Syekh Ahmad al-Fathani yang sekarang
ditulis dalam bahasa Melayu dialihbahasakan oleh Syekh 'Isma'll bersama Syekh
Daud al-Fathani, Syekh Idris bin Husein al-Kalantani, dan Syekh 'Abd
ar-Rahman Gudang al-Fathani. Kitab-kitab yang dikompilasinya dalam Jaz'
Jawami' al-Mushannafat adalah Hidayat al-'Awwam karya Syekh Jalaluddin bin
Kamaluddin Aceh, Fara'idh al-Qur*an (anonim), Kasyf al-Kiram dan Talkhbiish al-
Falah keduanya karya Syekh Muhammad Zain Aceh, Syifa" al-Quliib karya Syekh
'Abdullah Aceh, Mawa'iz al-Badi'ah karya Syekh 'Abd ar-Ra'af Fansuri, Dawa"
al-Qulnb karya Syekh Muhammad bin Syekh Khathib Langien, I"am al-Muttagin
karya Syekh Jamaluddin bin Syekh 'Abdullah."”

Dalam &buthbat al-kitab dijelaskan oleh penulisnya nama kitab ini dan
latar belakang penulisannya:

oo g dwg ) BV (3 aaadl sl Ll olb) g 3l g3yl s aey U
Al page OlaLL) ) ol AL sl Olald) oS laall Olald) 05
Be g ) et el Bes Ol 3 oL Sam Wl A Jael O ola

e S g e S ey el dadl e jsgidly ALY oleb

7Abdullah, Wan Mohd. Shaghir. "Syekh Ismail al-Asyi: Ketua Mahasiswa Melayu
Pertama di Mesit", dalam http://www.acehforum.or.id/syeikh-ismail-al-t2855.html.
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Adapun sesudah itu, aku telah diperintahkan oleh yang memiliki
kemulian dan kebesaran yang membawa panji-panji syari’at di Aceh yang
dilindungi agar aku menuliskan untuknya suatu risalah singkat dalam
bahasa Jawa [maksudnya, bahasa Melayu| untuk mengetahui hari-hari bulan
Arab dan untuk mengetahui sat-saat dalam hari dan bulan yang
memberikan keberuntungan dan mengakibatkan ketidakberuntungan serta
hal-hal lain yang diperlukan. Perintahnya tersebut kukabulkan, meskipun
aku bukanlah orang yang ahli untuk itu agar ia berbaik sangka tentang hal
itu. Risalah ini kuberinama “Siraj azh-Zhalam fi Ma'rifat as-Sa’d wa an-Nabs fi
asy-Syabr wa al-Ayyan:’”.

Kitab ini mulai ditulis oleh Syekh 'Abbas pada hari Senin tanggal 9 Rajab
1226 H. di Mesjid Jami’ Ulu Susu di kota tempat kelahirannya (Kuta Karang).
Menurut Wan Mohd. Shaghir 'Abdullah, katya ini mulai disalin oleh Syekh
'Tsma'll pada hati Sabtu, 28 Rabi'ul Awwal 1306H/ 1888M di Makkah. Cetakan
pertama diterbitkan oleh Mathba'ah al-Miriyah al-Ka'inah, Makkah, 1311H/
1893 M dengan diedit oleh Syekh 'Isma'll sendiri dan ditelaah ulang oleh
gurunya, Syekh Ahmad bin Muhammad Zain al-Fathani."”

Sebagaimana tampak dalam kutipan di atas, penulisan kitab ini
dilatarbelakangi oleh titah raja, dengan sanjungan "pembawa panji-panji
syart'ah" (bamil liwa* al-syari'ah), penguasa "Aceh yang dilindungi" (al-Asyi
al-mahriisah), karena Aceh ketika dikelilingi oleh benteng pertahanan.”” Raja
tersebut adalah Sultan Alaiddin Ibrahim Manshur Billah Syah bin as-Sulthan
Johor (versi lain: ibn Sultan Fathani) al-‘Alam Syah (1857-1870), yang
menitahkan kepada penulis untuk menulis karya yang berisi ramalan tentang
hari-hari  dan  bulan-bulan  yang  memberi  keberuntungan  atau
ketidakberuntungan, seperti untuk perencanaan perang.

Iklim intelektual dan kultural Aceh ketika itu diwarnai dengan munculnya
karya-karya cemerlang ulama yang kemudian mempengaruhi keberislaman
Nusantara. Hubungan ulama dan penguasa terjalin baik. Iklim seperti

188yekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 2.
19Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 26; www.hatian-aceh.com/fokus/1426-teungku.
20www.hatian-aceh.com/fokus/1426-teungku.
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diwujudkan dengan baik oleh raja-raja pendahulunya. Pada abad ke-17,
misalnya, pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636) dan
Sultan Iskandar Sani (1636-1641) terdapat kemajuan dalam peradaban Islam.
Pada masa pemerintah Sultan Iskandar Muda, misalnya, dibangun Mesjid
Baiturrahman yang megah yang bisa disaksikan hingga sekarang. Pada masanya
juga, dijalin hubungan dengan Pahang dengan menikahkan putrinya,
Satiatuddin dengan putra Ahmad Syah, Sultan Pahang, yang kemudian setelah
menjadi raja bergelar Sultan Iskandar Sani. Pada masa pemerintahan yang
disebut terakhir ini, berkembang karya-karya penting ulama Aceh, seperti asb-
Shirath al-Mustagim dalam bidang figh karya Nur ad-Din ar-Ranirt (w. 22 Dzu
al-Hijjah 1069/ 21 September 1658 M) asal Gujarat yang kemudian diberi
penjelasan secara panjang lebar oleh Sabil al-Mubtadin karya Muhammad Arsyad
al-Banjari di Kesultanan Banjar dan Bustan as-Salithin dalam bidang tashawuf.”

3. Latarbelakang Penulisan

Latar belakang “tradisi meramal di Istana” ini tampak pada halaman-
halaman awal karya ini, seperti tentang perhitungan hari yang tepat untuk
berperang™ dan tentang ramalan yang menang (ghdlib) dan yang kalah (maghlib)
berdasarkan simbol pertarungan: kuda, singa, lembu, kijang, gajah, anjing,
harimau, dan babi.”® Hal ini mungkin dilatarbelakangi oleh semangat anti-
penjajah Belanda ketika. Menurut M. Adnan Hanafiah, Syekh 'Abbas pernah
mengatakan dalam risalahnya: "Segala bentuk perbuatan yang memberi manfaat
kepada kafir dihukumkan orang itu menjadi kafir".”

Pada bagian penutup £itab Sirdj azh-Zhalam ini, juga tampak sekali bahwa
kitab ini ditulis terutama untuk kepentingan kerajaan, misalnya, tentang
pentingnya musyawarah bagi para raja dan mempertimbangkan pendapat ulama
dan Jukama’. Kutipan berikut menjelaskan arah utama penulisan kitab ini:
(terjemah bebasnya)

(Inilah suatu nasehat) Seogianya, bagi raja-raja atau orang yang memiliki
jabatan penting jika ingin mengangkat seorang hulubalang atau yang
sederajat pangkatnya, panglima perang, atau jabatan-jabatan lain, pertama-
tama harus dimusyawarahkan dengan orang yang memiliki ilmu dan akal.
Jika telah dimusyawarahkan, harus shalat istikharah untuk meminta

2'Tim penyusun, “Aceh”, dalam Ensiklopedi Islam, jilid 1, h. 52.
22Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 7-10.

2Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 62.
2hwww.hatian-aceh.com/fokus/1426-teungku.
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petunjuk kepada Allah swt. dan dikenali orang yang akan diangkat atas
dasar Jauh al-hayat (literal: “papan kehidupan™) dan lauh al-mamat (literal:
“papan kematian”) (metode ramalan ini dikutip dari Syams al-Ma'arif al-
Kubra karya al-Buni—Wrd), sebagaimana telah dikemukakan. Jika orang
yang bersangkutan jatuh pada /laub al-bayat, maka seogianya dilaksanakan
pengangkatan. Sedangkan, jika jatuh pada lauh al-mamat, harus bersabar
dahulu. Hal itu karena harus mengambil petunjuk yang baik, sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits “wa kdna Shalla Allah ‘alayh wa sallam yuhibb
al-fa’l al-hasan”, artinya: Rasulullah saw. mengambil petunjuk (L&ew) yang
baik.

(Kata Imam Ghazall rabimabullah ta’ala dalam Ihya™ Uliim ad-Din): Tidak
sempurna suatu pekerjaan, kecuali dengan bertemunya dua hal, yaitu
bertemunya antara akal dan ilmu, antara dua akal, atau antara dua ilmu,
sebagaimana halnya tidak sempurna ilmu figh, kecuali dengan ilmu nahwu
dan sharf. Begitu juga, tidak terwujud anak, kecuali dengan keberadaan dua
ibu dan ayahnya. Jika telah tercapai kesesuaian antara akal dan ilmu, antara
dua akal, atau antara dua ilmu, harus dikerjakan. Jika tidak ada kesesuaian
antara keduanya, jangan dikerjakan.”

Syekh ‘Abbas juga menjelaskan, seperti halnya prediksi Ibn Khaldun
dalam Mugaddimahnya, tentang sebab-sebab keruntuhan suatu kekuasaan.
Menurutnya, runtuhnya suatu kekuasaan raja karena empat faktor. Pertama,
menjalankan roda pemerintah tidak secara sungguh-sungguh. Kedua,
keputusan (kharaj) raja hanya didasarkan pertimbangan akal semata yang tidak
sesuai dengan ilmu. Ketiga, keputusan (khard) raja hanya didasarkan
pertimbangan ilmu semata yang tidak sesuai dengan akal. Keempat, keputusan
yang didasarkan atas suatu pertimbangan akal saja dengan mengabaikan
pertimbangan-pertimbangan akal lain. Di samping empat faktor tersebut,
faktor yang menyebabkan runtuhnya suatu kekuasaan adalah karena tirani
(zhulm) yang dilakukan oleh raja. Untuk menopang kesimpulannya ini, ia
mengutip satu bait syair dan hadits Nabi saw:

Al o VL e L Ledgh all by Yy o L

258yekh 'Abbas, T4 al-Mulk, h. 25.
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Tidak ada suatu tangan kekuasaan, melainkan tangan kekuasaan Allah di
atasnya, dan tidak ada seorang yang melakukan kezhaliman, melainkan ia
juga akan dibalas dengan penzhalim yang lain.

(Coddl)  Led dlols) 1o sl 45N a> o

Barangsiapa yang menggali sumur untuk saudara sesama mukmin, Allah
akan melemparnya ke dalam sumur yang digalinya itu.

Untuk menjelaskan faktor penyebab runtuhnya suatu kekuasaan,
menurut Qandin as-Siyasah, faktor penyebab hilangnya wibawa seorang raja
adalah karena menghina ulama dan Jukama’, serta melakukan maksiat.”

Jika teks ‘Abbas tersebut kita lihat dengan “lensa pembesar” sejarah, kita
bisa mengatakan bahwa tradisi meramal kejadian yang berhubungan dengan
upaya mencari sandaran mistis dan magis untuk melanggengkan kekuasaan
merupakan ciri kerajaan-kerajaan di Nusantara di abad ke-13 H/ 18 M yang
sejak awal proses islamisasinya dikokohkan dengan peran tashawuf di
dalamnya, seperti di kerajaan di Buton.” Latarbelakang itu bisa menjelaskan
betapa ulama menjadi bagian penting dalam kerajaan, sehingga beberapa
karya-karya ulama Nusantara terdahulu yang hingea kini mempengaruhi pola
pikir kaum muslimin di hampir semua belahan tanah air muncul karena
permintaan kerajaan. Bahkan, hal ini juga terjadi di Timur Tengah, seperti latar
belakang ditulisnya a/-Risalah asy-SyafiT dan al-Muwaththa™ Malik.

Sistematika Kitab

Sebagaimana dijelaskan oleh Haji Isma’il, kitab ini merupakan kumpulan
dari beberapa kitab dan karya yang ukurannya kecil (risalah) yang ditulis oleh
Syekh ‘Abbas. Sebagai sebuah kumpulan karya yang ditulis dalam beberapa
kesempatan, karya ini tampak tidak sistematis dan runtut. Kitab ini, menurut
Haji Isma1l, ditulis dalam 50 bab tentang obat penyakit®™ dan tentang ramalan
keberuntungan hari-hari dalam sebulan yang terdiri dari dua bab yang
dilengkapi dengan satu pengantar (muqaddimah) dan penutup (khdtimah).”’
Karena tidak ada keterangan tentang judul-judul karya Syekh ‘Abbas

26Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 26.

?Lihat Abd. Rahim Yunus, Posisi Tashawuf dalam Sistem Kekunasaan di Kesultanan Buton
Pada Abad Ke-19 (Jakarta: INIS, 1995).

28Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 2.

Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 3.
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selengkapnya yang dikumpulkan oleh Haji Isma’l, kita sulit untuk
mengidentifikasi karya-karya selain S$irg/ agh-Zbalim, kecuali dengan adanya
tulisan basmalah yang biasanya mengawali suatu bahasan atau suatu karya. Oleh
karena itu, kita dapat mengasumsikan karya ini terdiri dari:

1.

a.

2.

Risdlah Sirdj azh-Zhalam (1-26) yang berisi:

Pengetahuan tentang penanggalan bulan-bulan Arab (Bab I) yang terdiri
dari 8 pasal yang dimaksudkan untuk meramal keberuntungan dan
ketidakberuntungan (Arab: #abs, Indonesia: naas, sial). Pasal-pasal tersebut
adalah pasal tentang tahun basith dan kabisat dalam penanggalan Arab,
pasal tentang hari awal masuk tahun Arab, pasal tentang mengetahui awal
masuknya bulan Arab, selain Muharram, pasal tentang patokan untuk
mengetahui awal hari bulan dengan metode da'irah hawdilah (dengan
lingkaran yang ditulisi nama-nama bulan), pasal tentang jumlah tahun yang
dikonversi ke hurup untuk ramalan, pasal tentang saat-saat dalam sehari
semalam yang didasarkan atas nama-nama planet (saturnus [gubal], mars
[marikh), merkurius |utharid], bulan |gamar|, jupiter [musytari], venus
[z#harah], dan manusia [syams]), dan pasal tentang arti tujuh planet tersebut
dalam hubungannya dengan ramalan nasib manusia.

Tentang hari-hari dalam sebulan dan hubungannya dengan keberuntungan
dan ketidakberuntungan, yang terdiri dari sembilan pasal dan satu nasehat
bagi raja-raja (Bab 1II), yaitu penjelasan hari-hari dalam sebulan
berdasarkan “madzhal” Ja’ftar ash-Shadiq, hari-hari ketidakberuntungan
dalam sebulan berdasarkan “wadzhab” Ja’far ash-Shadiq, penjelasan hari-
hari  keberuntungan dan ketisdakberuntungan dalam  seminggu
berdasarkan pendapat sebagian jukama’, saat-saat keberuntungan dan
ketidakberuntungan dalam sechari, penjelasan tentang awal hari dalam
bulan, tentang wali-wali yang diberikan wewenang oleh Tuhan untuk
mengendalikan dan memelihara bumi dan manusia (r7jal al-ghayb), tentang
ghalib dan maghlihb berdasarkan “madzhal” Ja’far ash-Shadiq, tentang ghalib
dan maghliib berdasarkan “madzhab” Aba Ma’syar, ramalan keberuntungan
dan ketidakberuntungan menurut al-Bani dalam Syams al-Ma'arif al-Kubra,
dan nasehat bagi para raja jika ingin mengangkat pejabat.

Kitdb al-Fal. Istilah fil berasal dari kata Arab “/z°2” (J4) yang memuat arti:

good omen; favorable auspice, optimistic outlook; hope, omen; auspice;, sign. Yang

dimaksud di sini adalah “membaca fa'/’ (qara’a al-fa’)), yaita “to tell fortunes,
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predict the futnre”’, atau meramal nasib.”’ Kitab ini berisi penjelasan teknik
meramal dengan fa/ nama-nama malaikat, yaitu Jibra'1l/Jibril, Israfil, Mika'1l,
dan ‘Tzra'il, dan nama-nama rasul, yaitu Musa, Dawud, Ibrahim, Isma’il,
Yasuf, Yahya, Nih, 1dris, Ya’qub, ‘Isa dan Muhammad saw, i/ ayat-ayat al-
Qur’an, yaitu meramal dengan berpatokan kepada hurup pertama /hza iyah
dari potongan ayat al-Qur’an pada baris ketujuh dari atas yang dibuka
sebelumnya secara acak dan dihitung pada lembaran ketujuh ke depan dari
halaman yang ditemukan. Di samping ramalan, kitab ini juga berisi
pengobatan, yaitu: sakit pinggang, kadas dan kurap, sakit perut, kemasukan
syetan, sukar melahirkan.”

3. Bahasan selanjutnya (h. 33-54) masih berkaitan dengan pengobatan.
Namun, baru pada bahasan tentang pengobatan sakit kepala, uraian yang
dikemukakan dianggap sebagai bab 1. Atas dasar ini, saya beranggapan
bahwa uraian yang dimulai pada bab 1 hingga bab 50 adalah satu karya
tersendiri Syek ‘Abbas. Bahasan ini memuat pengobatan berbagai penyakit
seperti sakit mata,”” batuk, gangguan pada telinga (tuli, mengeluarkan darah
atau nanah),33 obat gila, demam dan pencegahannya, obat anak suka
menangis (panangisan), obat kelesuan atau kelelahan, obat sakit pinggang,
sariawan, keluar nanah, obat sakit burut (hernia), bisul yang parah (barabh),
terthenti menstruasi yang bukan karena hamil, supak, digigit anjing, racun
atau bisa, patang tulang dan keseleo, penahan darah keluar, bintik-bintik
hitam pada tubuh, pengobatan beberapa penyakit dengan majun, dan
pencegah tikus tanaman. Kitab ini tidak hanya memuat pengobatan dengan
tanaman, melainkan dengan bacaan tertentu.

4. Kitab yang berisi beberapa persoalan: terapi tubuh, pengobatan alam dan
bacaan, ramalan, dan ta’bir mimpi,34 Kitab ini memuat, antara lain, azimat
parkasih (supaya dicintai oleh lawan jenis), obat vitalitas, memperpanjang
dan memperbesar ukuran alat vital, pencegah hama di pertanian, ramalan
nasib atas dasar napas manusia yang dibagi kepada napas matahari (kanan,
simbol keberuntungan) dan napas bulan (kiri, ketidakberuntungan), ramalan
nasib atas dasar gerak bagian tubuh tertentu manusia, ramalan tentang

3. Milton Cowan (ed.), Hans Webr: A Dictionary of Modern Written Arabic (Ithaca:
Spoken Language Services Inc., 1976), h. 692.

31Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 31.

32Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 34-36.

3Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h.37.

34Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 54-72.
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kecocokan calon suami isteri atas dasar namanya yang dikonversi ke angka,
ramalan keberuntungan dan ketidakberuntungan bulan dan wilayah dengan
teknik pari naga, ramalan keberuntungan dan ketidakberuntungan hari-hari
dalam seminggu bagi hulu balang, ramalan kemenangan dan kekalahan
(ghalib dan maghlnb), ramalan untuk mendirikan rumah, cara membuat ragi
untuk tape, dan ramalan keberuntungan dan ketidakberuntungan  daerah
untuk bepergian. Kitab ini diakhiri dengan bahasan tentang tabir mimpi
yang berkaitan dengan persoalan gaib, seperti tentang Allah swt, Nabi
Muhammad saw., Nabi Adam as., gbulafa" rasyidin, Arasy, surga, neraka, a/-
shirath al-mustaqin, lanb mabfizh, hari kiamat, atau tentang benda-benda alam,
seperti matahari, awan, atau tentang aktivitas keseharian, seperti mimpi
berperahu dan makan.

5. Bahasan (h. 72-113) tentang berbagai persoalan seperti dalam bahasan tema
dalam halaman-halaman sebelumnya. Saya beranggapan bahwa semua
bahasan dalam halaman-halaman tersebut merupakan karya tersendiri Syekh
‘Abbas, karena diawali dengan basmalah, bamdalah, dan shalawat, dan diakhiri
dengan ungkapan “famma hadza al-kitab wa yalibi fawa'id an-nafisah” (telah
selesai semua bahasan dalam kitab ini dan berikutnya adalah beberapa
petunjuk yang berharga). Kitab ini dimulai dengan tabir mimpi hal-hal yang
berkaitan dengan anggota tubuh manusia, binatang yang berkaki empat,
binatang yang melata, pohon, bukit, rumah, pakaian, sungai, telaga, laut,
makanan, aktivitas ibadah, api, negeri, dusun, jalan, batu, bumi, buah-
buahan, bunyi-bunyian, dan hal-hal yang kotor. Setelah bahasan tentang
tabir mimpi, penulisnya mengemukakan bahasan tentang pengobatan
dengan majun (majin), ramalan tentang tanah untuk mendirikan rumah,
obat balgham (dahak), ramalan tentang 10 sifat “simbol kebintangan”
perempuan, obat racun dan luka, azimat untuk kanak-kanak cengeng,
ramalan kayu yang akan dijadikan tiang rumah, kayu yang dihuni oleh hantu,
kayu yang dijadikan bahan bangunan rumah raja-raja, syarat mabhalat (azimat
yang digunakan untuk membentengi) rumah dari gangguan syetan, dan hal-
hal teknis lain ketika ingin membangun rumah dilihat dari keberuntungan
dan ketidakberuntungan. Sebagian dari uraian tentang tata cara rumah
merujuk ke tradisi kalangan raja-raja di istana. Selanjutnya, bahasan
pengetahuan tentang “uabas akbar’ dalam setiap bulan dalam setahun,
seperti sepuluh hari dalam bulan Shafar, ramalan nasib atas dasar gerak
anggota tubuh tertentu, dan ramalan bulan untuk mendirikan rumah, azimat
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untuk mengusir tikus dan belalang. Pada bagian akhir, penulis mengemukan
azimat cinta dan ramalan tentang saat-saat dalam sehari untuk keluar rumah.

6. Bagian fawa'id (sic, al-fawa’id) an-nafisab  memuat bahasan tentang
pengobatan, seperti dengan gamjabil dan “butiran hitam” atau al-habbat as-
sawda” (seperti disebut dalam hadits Rasul saw.). Bagian ini juga memuat
ramalan sifat manusia atas dasar warna tubuh dan bentuk anggota-anggota
tubuh yang dikatakan bersumber dari ilmu firasat hukama’, faedah makanan
tertentu bagi kesehatan, seperti daging, ikan, terong, dan bawang, waktu
yang baik dan tidak baik untuk berhubungan badan serta tata caranya, dan
ramalan-ramalan nasib, tempat di bagian-bagian tubuh perempuan di mana
sperma berada dalam sebulan, ramalan keharmonisan calon suami isteri,
taedah basmalah, sifat-sifat Nabi Muhammad saw., dan pengobatan dengan
ayat-ayat al-Qur’an yang dikenal dengan rugyah dengan sumber populer,
Fawa'id asy-Syarji. Pada bagian akhir, bahasan yang dikemukakan adalah
tema yang dikemukakan pada bagian sebelumnya, seperti obat sakit mata,
azimat mengusir belalang, azimat vitalitas seksual, azimat menghindarkan
pencurian, hikmah kehilangan harta, dan obat sakit panas. Kitab terakhir
yang disertakan dalam T4/ a/-Mulk adalah Hidayat al-Mukbtar.

Sumber-sumber dan Dasar Pijakan

Berdasarkan penjelasan Syekh ‘Abbas sendiri,” karya ini merujuk kepada
risalah yang ditulis oleh Imam Ja’far ash-Shadiq, imam SyT’ah keenam terkenal
yang menjadi bagian dari rantaian dalam genealogi kesufian syekh-syekh tarekat
Nagsyabandiyah,” risalah Aba Ma’syar, Wasilat ath-Thalib (di bagian lain karya
ini disebut Wasilat at-Thullab) karya Yahya bin Muhammad al-Khaththab,
Umdat ath-Thullab fi Tarikh al-‘Arab, Syams al-Ma'arif al-Kubra wa Latha if al-
Awarif karya Ahmad bin ‘Ali al-Bani (w. 622 H), Syarh (Naghm) Natijat al-
Migat karya Muhammad al-Marzaqt, Nazhm as-Siraj al-Munir, dan Syarh Nazhm
al-Kawakib. Di samping itu, Syekh ‘Abbas juga menyebut rujukan-rujukan
dalam uraiannya: Latha if al-Minan al-Kubra karya ‘Abd al-Wahhab asy-Sya’rani,
Fawa'id asy-Syarji, lhya® ‘Uliim ad-Din.”” Syekh ‘Abbas juga menyebut tokoh-
tokoh pengobatan tanpa merujuk karyanya, seperti Ibn Hakim ‘Abdullah dari

3Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 26.

3L ihat Muhammad Haqqi an-Nazili, Khaginat al-Asrar (Indonesia: Syirkah Nur Asia,
t.th.), h. 189.

37Lihat, misalnya, Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 25.
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Byzantium,” Khauj Muhammad Turki yang pengobatannya bersumber dari
Hakim Bahwani Baghdadi dan pengobatan yang dipraktikkan oleh Sultan
Mahmud dari Malaka,” terutama pengobatan majun yang merupakan khas
Timur Tengah. Dalam pengobatan rugyah, Syekh ‘Abbas, antara lain, merujuk
kepada nama Qadhi Majd ad-Din asy-Syirazi dalam Tafsir al-Fatipah dan Syekh

Abi al-Hasan ad-Dainirf tanpa menyebut karyanya.*’ Ta juga mengutip Syekh

Abu Bakr as-Sarraj dalam Qaryat as-Salamah dan Syekh al-Manawi dalam Faydh

al-Qadir (syarh al-Jami’ ash-Shaghir Jalal ad-Din as-Suytthi)."

Dari nama dan karya yang dijadikan rujukan tersebut, dasar pijakan kitab
ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Metode rugyah, yaitu pengobatan yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
yang diriwayatkan juga pernah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw.
Metode ini juga diterapkan oleh kitab-kitab lain tentang pengobatan Islam,
seperti  Khaginat — al-Asrar  (Perbendaharaan  Rahasia-rahasia) karya
Muhammad Haqqi an-Nazili, seorang syekh tarekat Nagsyabandiyah.
Bahkan, menurut an-Nazili, rugyah dengan ayat-ayat al-Qur’an, asma’® Allah
swt, dan doa-doa yang ma’tsur tidak hanya dibolehkan, melainkan dianggap
sunnat oleh sebagian ulama, semisal at-Tamimi dalam Kbawash al-Qur an,
al-Qasthalani dalam syarh al-Bukharinya, al-Qurthubi, ar-Rabi (murid
asy-Syafi1), Ibn Baththal, Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al-Qadhi Husayn,
al-Baghawi, az-Zarkasyl (sebagaimana dikutip as-Suyuthi dalam a/-Ifgan),
dan Ahmad bin Hanbal.** Dalam hal-hal seperti ini, Taj al-Mulk memiliki
kesamaan dengan kitab Kbhaginat al-Asrar an-Nazili dan Syams al-Ma'arif
al-Kubra al-Buni yang menguraikan nilai magis ayat al-Qur’an dan asma’
Allah, atau kitab-kitab lain yang sejenisnya.

2. Pengobatan Nabi (ath-Thibb —an-Nabawi), seperti  al-habbat — as-sanda’",
meskipun dalam beberapa hal, sabda-sabdanya Nabi ditafsirkan untuk
kepentingan ramalan, seperti tentang firasat orang yang beriman.

3. “Tashawuf klinis”, yaitu bagian dari ajaran tashawuf tentang simbolisme
hurup-hurup al-Qur’an yang digunakan untuk pengobatan dan ramalan.
Menurut Annemarie Schimmel, simbolisme hurup yang berkembang di
kalangan sufi bertolak darti tafsir khas sufi yang semula dikembangkan oleh

3Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 83.

¥Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 84.

4Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 125.

#Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 126.

“Dikutip dari an-Nazill, Kbaginat al-Asrar, h. 66-67.
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Ja’far ash-Shadiq (w. 164-166), imam Syr’ah keenam, yang melihat empat
segi makna al-Qur’an, yaitu: pernyataan yang bisa dipahami oleh orang
kebanyakan, kiasan yang hanya bisa dipahami oleh orang istimewa,
sentuhan keanggunan (latha'if) yang bisa dipahami oleh para wali, dan
“kenyataan” (kebenaran) yang hanya dipahami oleh para nabi.” Tafsir
Jafar tersebut mempengaruhi pembentukan gagasan sufi tentang tafsir.*
Simbolisme hurup sufi beranggapan bahwa hurup-hurup dalam firman
Tuhan bukan sekadar penuturan verbal, melainkan “cadar menuju ke
“yang-lain-an” yang harus diterobos oleh ahli mistik”. Menurut Niffari,
selama masih terikat pada hurup-hurup itu, si ahli mistik boleh dikatakan
memuja berhala. Hal itu berarti bahwa ia mengingkari agama, dan tidak
mencapal tempat yang tidak berhurup dan berbentuk lagi. Dalam kaitan hal
ini dengan diskusi kita, perkembangan terpenting dalam simbolisme hurup
sufi yang mengarah ke ilmu nujum adalah teknik jafr yang pertama kali
dipakai oleh Ja’far ash-Shadiq. Jafr merupakan perenungan mengenai
peristiwa-peristiwa yang lampau dan yang akan datang berdasarkan
gabungan-gabungan kata. Setelah mengalami kemorosotan mutunya,
hitungan tersebut menjadi kenujuman. Dengan menghitung jumlah kata
dalam satu halaman al-Qur’an dan menghitung-hitung nilai angkanya, di
mana setiap hurup abjad Arab memiliki nilai angka, orang dapat
menggambarkan nama dan tempat. Cara seperti ini sebenarnya juga
ditempuh oleh kaum Kabal Kristen yang mengusut peristiwa-peristiwa
sejarah dalam kata-kata dan angka-angka yang terdapat dalam Injil,
terutama dalam bagian Wahyu. Kecenderungan dalam tashawuf Syr’ah awal
ini dikembangkan oleh suatu kelompok Syr'ah yang dikenal dengan nama
Hurifi, “mereka yang berurusan dengan hurup”. Pendirinya adalah
Fadhlullah Astarabadi yang dihukum mati karena bid'ah pada tahun 1398.
Pengikutnya mencakup para penyair dan pengarang Parsi dan Turki, antara
lain yang pernah dicatat oleh Nesimi. Penyair Turki ini menyatakan
gagasan-gagasan Hurafi yang diramu dengan ajaran-ajaran sufi yang
berlebihan dan peniruan menarik terhadap al-Hallaj dalam sajak-sajak yang
sangat bersemangat. Fadhlullah mengajarkan bahwa Adam telah
dianugerahi sembilan hurup, Ibrahim empat belas, Muhammad dua puluh
delapan, dan ia sendiri mendapat kehormatan untuk mengetahui 32 hurup

$Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, terjemah Sapardi Djoko Damono
et. al, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h. 41.
#“Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, h. 84.
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(empat hurup tambahan dalam abjad Arab versi Parsi).” Perkembangan
belakangan ramalan ini di kalangan Syr’ah adalah tafsiran alif oleh seorang
pengarang Syl'ah dari Sindh yang menghitung nilai-nilai dari tiga hurup
yang membentuk a/f a = 1, lam= 30, dan fa~ = 80, jumlah= 111. Pada
gilirannya, hal ini menunjukkan pada kesetian muslim Syr’ah yang juga
berdasarkan tiga hurup, yaitu « = 1, “Allah”; 7 = 40, “Muhammad”; dan
‘ayn = 70 < ‘AI”. Jadi, jumlahnya adalah 111.%

Syekh ‘Abbas dalam Taj al-Mulk dengan eksplisit bahwa risalah yang
ditulisnya ini, jika ada kekeliruan, harus dirujuk kepada risalah Ja’far ash-Shadiq
yang disebutnya pertama di antara sumber-sumber yang lain.” Ketika ia
menguraikan f#/ al-Qur’an, seseorang, menurutnya, harus menghadiahkan
pahala bacaan surat al-Fatihah kepada ruh Thaha Muhammad saw., para nabi,
wali, para wali yang bergelar “atgiya, ashfiya’, nujaba’, abdal, awtad, ghauts, dan
qutht”. Setelah itu, pahala bacaan tersebut juga dihadiahkan kepada ruh
Sayyidind Ja'far ash-Shadiq radbiyallih anhu dan syekh yang memiliki £/ ini.**

4. Astrologi Arab-Islam. Ilmu falak (astronomi), yang darinya kemudian
berkembang istilah fa/akiyyah (astrologi) di masyarakat yang dianggap
sebagai ilmu meramal, semula ditemukan sejak kurang lebih 3.000 tahun
sebelum masehi di kerajaan Babylonia yang terletak antara Sungai Tigris
dan Efrat (selatan Irak). Ilmu ini dipelajari oleh kaum muslimin karena
berguna untuk menentukan waktu shalat lima waktu, arah kiblat, dan
penentuan awal bulan qamariyyah (peredaran bulan mengelilingi matahari).
Dalam Islam, tokoh terkenal di bidang ini adalah Muhammad bin Musa al-
Khawarizmi dengan karyanya, a/-Mukhbtashar fi Hisab al-Jabr wa al-Mugabalah
yang ditulis sekitar kurang lebih tahun 825 M di Baghdad.” Ramalan Syekh
‘Abbas dalam hal ini merujuk ke karya-karya astrologi Arab-Islam, seperti
Syarh Natijat al-Migat karya Syekh al-Marzuqt dan Syarb Nazghm al-Kawaikib.

5. Tradisi Timur-Tengah dan tradisi lokal kalangan kerajaan di Asia Tenggara,
misalnya tentang majun (wajin). Tradisi Asia Tenggara terlihat dari
penjelasan Syekh ‘Abbas tentang tata-cara membangun rumah, antara
penjelasan tentang kayu-kayu yang digunakan oleh pararaja. Tata cara
membangun rumah seperti ini, tentu saja, bukan tradisi Timur Tengah,

¥ Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, h. 425.
“Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, h. 433.
4ISyekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 26.

48Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 27.

“Tim penyusun, Ensiklopedi Islam, jilid 1, h. 330.
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melainkan kerajaan di Asia Tenggara, karena kayu tidak lazim digunakan
sebagai bahan perumahan di Timur Tengah. Hal ini sangat mungkin terjadi
karena Kesultanan Aceh memiliki hubungan baik dengan kesultanan-
kesultanan di Asia Tenggara, termasuk Kesultanan Malaka.

Contoh-contoh

1. Ramalan-ramalan

Hari-hari naas atau nabs dalam sebulan berdasarkan “madzhab” Ja’far
ash-Shadiq.”’ Pendapat ini, menurut Syekh ‘Abbas, dikutipnya dari Syams
al-Ma’arif al-Kubra dan Irsyad as-Sari. 1a mengutip syair Ja’far tentang hal ini:

LYz JW s e Dlsn o 22

a.

Orang yang mencintaimu akan menjaga keiginanmu, lalu apakah malam-
malam akan kembali menghalangi cita-cita.

Makna bait syair ini dijelaskan dalam bait syair berikut ini:
Jpr drd Losegs 05 Lo J&ML}ZMQKL@

(Hurup) yang bertittk menunjukkan ketidakberuntungan yang terjadi,
sedangkan (hurup) yang tidak bertitik menunjukkan keberuntungan yang

banyak.

Dengan patokan ini, disusun tabel ramalan keberutungan dan

ketidakberuntungan hari-hari dalam sebulan berikut:

1 2 3 4 5
7 8 9 10
11 12 13 14 15

50Syekh 'Abbas, T4 al-Mulk, h. 17.
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16 17 18 19 20
21 22 23 24 25
26 27 28 29 30
b. Hari-hari naas menurut sebagian Jukama
1 2 3 4 5
7 8 9 10
11 12 13 14 15
16 17 18 19 20
21 22 23 24 25
26 27 28 29 30

Keterangan: angka yang ditulis tebal (bo/d) adalah tanggal naas.

c. Ramalan keberuntungan dan ketidakberuntungan hari-hari dalam seminggu

dan saat-saat dalam sehari:

Pagi Menjelang | Tengah | Menjelang | Petang
siang hari Petang
Minggu G Gm G M L
Senin L A M G Gm
Selasa G L Gm M G
Rabu Gm G M L G
Kamis G L Gm G M
Jum’at L G L Gm G
Sabtu M G G Gm G
Keterangan:

G = ghalib (menang) atau akan memperoleh keberuntungan

Gm = akan memperoleh keberuntungan, namun ada sedikit kendala

atau bahaya

M = maghliib (kalah) atau menghadapi ketidakberuntungan
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I = keadaan netral, yaitu tidak gha/ib maupun maghlib.

d. Ramalan orang yang menang (ghalib) dan yang kalah (maghlib) menurut
“madzhab” Ja’far ash-Shadiq dengan langkah-langkah sebagai berikut:

D

2)

3)

Dua nama orang yang akan berkelahi atau berperang dihitung
berdasarkan nilai hurup abjad yang membentuk namanya. Ada dua
cara. Pertama, bisab jamal kabir, yaitu hitungan hurup-hurup abjad Arab.
Misalnya Ahmad (2esl) dengan nilai hurup masing-masing: alif=1,
ha'= 8, mim= 40, dan dal= 4, jadi jumlahnya adalah 53. Kedua, Jisab

Jamal  shaghir, yaitu menghitungkan sebutan hurup-hurup yang

membentuk nama. Misalnya Ahmad (2al). Sebutan nama-nama hurup
abjad Arab yang membentuk nama ini dihitung secara rinci, yaitu a/f
terdiri dari alif= 1, lam= 30, dan fa’= 80, huruf ja" terdiri ha'= 8 dan
alif= 1, hurup mim terdiri dari mim= 40, ya'= 10, dan mim= 40, dan
hurup dal terdiri dari dal= 4, alif= 1, dan lam= 30.

Mencari angka sisa dengan mengurangi nilai nama tersebut sembilan-
sembilan (kelipatan sembilan). Misalnya, nama Ahmad dari hasil
metode  Jisab jamal kabir adalah 53 yang setelah dikurangi dengan
kelipatan sembilan adalah 8.

Perbandingan angka sisa kedua nama diramal berdasarkan ketentuan
ramalan yang dikemukakan Ja’far ash-Shadiq. Misalnya perbandingan 1
dengan 9 (1: 9) menunjukkan bahwa nama yang memiliki angka sisa
satu akan menang, sedangkan sembilan akan kalah.”'

Tabel ramalan menang-kalah

Ghalib Maghlab | No.| Ghalib Maghlab

24. | 3 (menyerang) 3 (diserang)

25. 19 4

26. | 4 8

BRI

AN[—|COo|—
— |-l

27. |7 4

51Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 21.
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5. |1 5 28. | 4 0

6. |4 1 29. |5 4

7. |1 3 30. | 4 (menyerang ) 4 (diserang)
8. |2 1 31. 19 5

9. | 1(menyerang) | 1 (diserang) 32. |8 5

10. |9 2 33. 15 7

11. |2 8 34. 106 5

12. | 7 2 35. | 5 (menyerang ) 5 (diserang)
13. | 2 6 36. |9 6

14. |2 5 37. 18 6

15. | 2 4 38. 16 7

16. | 3 2 39. | 6 (menyerang ) 6 (diserang)
17. | 2 (menyerang) | 2 (diserang) 40. | 9 7

18. |3 9 41. 18 7

19. | 8 3 42. | 7 (menyerang ) 7 (diserang)
20 |7 3 43. | 8 9

21. | 6 3 44. | 8 (menyerang ) 8 (diserang)
22. |3 5 45. | 9 (menyerang ) 9 (diserang)
23. | 4 3

e. Ramalan untuk mengetahui keberuntungan dan ketidakberuntungan untuk
melakukan sesuatu berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. Caranya:

1) Berwudhu

2) Ambil mushhaf al-Qur’an dengan rasa tawadhu kepada Allah swt disertai
dengan niat yang baik

3) Membaca surah al-Fatihah sekali

4) Membaca surah al-Ikhlash tiga kali

5) Membaca surah al-Falaq sekali

6) Membaca surah an-Nas sekali

7) Membaca doa berikut:

e BPES U S BTN T PR ERC HEN: U SRCIW RO Ly PO
e el b ey B st ) e 5T b et vl 09l

8) Membaca shalawat sepuluh kali.

9) Dibayangkan apa yang ingin dilakukan, kemudian buka mushbaf
al-Qur’an secara acak. Selanjutnya, setelah mushhaf dibuka, hitunglah
tujuh halaman ke depan dari halaman yang telah dibuka. Pada halaman
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ini, temukan hurup pada ayat yang terletak pada baris ke tujuh dari atas
mushhaf. Hurup awal ayat tersebut diyakini menentukan nasib. Misalnya,
jika awal ayat tersebut adalah alif, hal ini merupakan hurup awal dari
ayat ‘“ala inna awliya® Allah la kbhawf ‘alaybim wa la hum yabhzanin’.
Berdasarkan metode ramalan ini, ayat tersebut diyakini menunjukan
bahwa peketjaan yang akan dilakukan adalah sangat baik.”

f.  Ramalan jodoh dengan cara, di mana masing-masing nama calon suami dan
isteri dihitung nilai hurup-hurup hija’tyahnya seperti dijelaskan dalam tabel
konversi berikut.

Tabel konversi hurup hija’iyah ke angka

| =1 |g =600| =300|¢  =1000{> =50
- =2 |> =4 |, =90 |= =80 |, =6
& =400 |3 =700|_, =800|3 =100 |&# =5
& =500 |, =200|+ =9 |4 =20 |. =1
z =3 5 =7 |5 =000|J =30 |s =10
s ~ =60 |¢ =70 |; =40

Jumlah hitungan nama tersebut kemudian dikurangi dengan kelipatan
delapan. Perbandingan angka sisa setelah dikurangi dengan kelipatan delapan
tersebut menunjukkan apakah kedua calon suami isteri adalah pasangan yang
ideal atau bukan. Misalnya, satu banding satu (1:1) menunjukkan bahwa
pasangan calon suami isteri adalah pasangan yang ideal, namun jika terjadi
cekcok, akan terjadi perceraian. Perbandingan nilai 1:2 menunjukkan bahwa
pasangan calon suami isteri akan sentosa, kasih sayang, dan murah rezeki.
Perbandingan nilai 1:3 menunjukkan akan ada cekcok, namun akan mudah

32Syekh Abbas, Tdj al-Mulk, h. 29-30.
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ditemukan jalan damai. Perbandingan 1:4 menunjukkan tidak sejalan dan tidak
akan memperoleh kedamaian. Perbandingan nilai 1:5 menunjukkan bahwa
pasangan ini tidak akan bahagia.”

g.

Ramalan karakter atau sifat manusia atas dasar bentuk tubuh tertentu,
seperti hidung, telinga, warna mata, muka, dan leher. Misalnya, “hidung
yang sederhana dan sedikit panjang menunjukkan bahwa yang bersangkutan
lebih banyak menggunakan rasio dan pemahaman, hidung yang panjang dan
mancung menggunakan rasio secara serasi, hidung yang rendah dan besar
tanda bebal (idiot) dan menuruti hawa napsu, hidung yang tipis batangnya
tanda suka berkelahi, hidung yang luas lintangnya tanda tanda dengki dan
pemarah, hidung yang sangat tebal sama tengah tanda pendusta dan kurang
cerdas, dan hidung yang pendek ujungya tanda pendusta.”

2. Pengobatan dan Tips Khusus

a.

Tips atau adab melakukan sexual intercourse sebagaimana dalam kutipan
berikut:

Kata abl ath-thib (sic, seharusnya #hibb, ahli pengobatan) dan segala
bukama’, rapmatullah ‘alayhim (semoga rahmat Allah swt tercurah kepada
mereka): “Maka yang amat baik jiwa’ adalah setelah mengencerkan
makanan dan badan dalam keadaan sederhana (nyaman), yaitu antara sejuk
dan hangat dan antara kering dan basah, jangan ketika sangat lapar atau
sangat kenyang. Jika ia tersalah jima’ pada keadaan-keadaan seperti itu,
maka akan sangat memberi mudharat kepada fisik. Dan seogianya juga,
akan sangat memberi mudharat jika tatkala selesai melakukan jiza’ minum
minuman atau makan makanan yang sejuk. Begitu juga, jangan melakukan
Jima’, kecuali ketika dorongan syahwat yang kuat (ghalib syabwat) dan dengan
disertai tanda-tandanya dengan membedakannya dengan keadaan
lemahnya. Melakukan jiza’ dengan cara terbaik adalah jika ditandai dengan
keadaan badan yang terasa dingin setelah melakukannya dan tertidur.
Adapun yang terlebih baik kelakuan jiwa’ itu adalah posisi laki-laki di atas
perempuan (dogy). Hendaklah, pertama-tama, ia bersenda gurau dan
diremas payudaranya supaya mempercepat keluar maninya, serta diangkat
kedua pahanya, kemudian disentuh zakarnya pada ari-ari perempuan.
Selanjutnya, ia perhatian mata perempuan, jika dilihatnya kedua mata

3Syekh 'Abbas, Tadj al-Mulk, h. 118.
4Syekh 'Abbas, Tdj al-Mulk, h. 64.
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perempuan tersebut telah berubah segala kelakuannya (geraknya) disertai
dengan napas yang kuat yang menunjukkan keinginan kuatnya untuk
betjima’, maka ketika itu jimalah. Jika kedua mani hasil jima’ tersebut
bertemu, itulah yang membuahkan kehamilan. >

b. Pengobatan wanita yang sukar melahirkan. Ayat berikut ditulis di atas
piring putih kemudian dibasuh dan diminum oleh wanita tersebut. Ayat
dimaksud adalah:

e
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Pengaruh T3j al-Mulk di Kalimantan Selatan

Sejak ditulis oleh Syekh 'Abbas di Aceh pada masa Sultan al-Manshar
Billah pada abad ke-19 M, T4/ al-Mulk tersebar hingga ke Kalimantan Selatan.
Kitab ramalan dan pengobatan ini dijual di toko-toko buku dan telah lama
menjadi bagian dari tradisi masyarakat Banjar. Tidak atau belum diketahui
kapan kitab ini mulai menjadi rujukan ramalan dan pengobatan masyarakat
Banjar. Namun, suatu hal yang bisa diketahui adalah bahwa jaringan ulama
Aceh-Banjar telah lama terjalin sejak era Muhammad Arsyad al-Banjari pada
abad ke-18 M.

Sebelum masuknya Islam, masyarakat Banjar dipengaruhi oleh
kepercayaan animisme dan dinamisme, agama Hindu, dan tradisi keagamaan
lokal. Model keberagamaan memiliki ciri orientasi ke alam dalam manusia
berinteraksi dengan pelbagai misteri adikodrati yang dipersepsikannya. Kultur
ini menjadikan tradisi ramalan ini lebih mudah diterima, karena memuat
tafsiran mistis atas pelbagai misteri alam dan kehidupan manusia. Dalam
Hikajat  Bandjar, berkembang mitos-mitos keajaiban, seperti kaitannya
keturunan raja dengan nama-nama tokoh penting, baik dalam Hindu maupun
Islam, untuk menguatkan legitimasi kekuasaan, sehingga ada kesamaan-
kesamaan (paralel) antara berbagai mitos Banjar dengan berbagai hikayat-

5Syekh 'Abbas, Taj al-Mulk, h. 119.
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hikayat lain.® Memang, tidak mungkin diterimanya Tdj a/-Mulk dalam
masyarakat Banjar berkaitan langsung dengan kepentingan kerajaan Banjar,
karena kerajaaan ini telah dihapus pada tanggal 11 Juni 1860 M., apalagi jika
dikaitkan dengan peran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (lahir 1710) yang
dikenal dengan kritik teologisnya, seperti dalam Tuhfat ar-Raghibin, terhadap
tradisi-tradisi lokal yang dianggap menyimpang. Namun, berbagai tradisi
keagamaan lokal dan mitos istana masih tersisa dalam "nalar" masyarakat
Banjar.

Meskipun ada sejumlah kitab-kitab serupa yang beredar, seperti
Mujarrabat, Dayrabbi, Abi Ma'syar, dan al-Bunz, Taj al-Mulk tetap merupakan
salah satu referensi tradisi masyarakat. Di kalangan masyarakat Banjar, sudah
dikenal ramalan (babilangan) model Tdaj al-Mulk untuk memilih jodoh,
mendirikan rumah, berpergian, tafsir mimpi, berbagai pengobatan tradisional.
Mimpi kadang-kadang membayangkan suatu peristiwa yang akan terjadi atau
meramalkan suatu peristiwa yang akan datang sering terdengar dalam
percakapan sehari-hari di masyarakat Banjar. "De droom is...een alamat, zoals de
Bandjarees zegf', kata Mallinckrodt dalam suratnya kepada Kern pada tahun
1927

Penutup

Dari banyaknya permasalahan yang dihidangkan penyelesaiannya, baik
dalam hal ramalan maupun pengobatan, kitab T4 a/-Mulk tampak memang
dimaksudkan sebagai buku pegangan praktis yang bisa menjawab banyak
permasalahan yang dihadapi oleh tidak hanya kalangan istana, melainkan juga
kalangan masyarakat umum. Oleh karena itu, di bawah konteks keagamaan
yang mitis, kandungan kitab seperti ini segera mendapat sambutan masyarakat
Aceh dan Banjar. Perpaduan agama, tradisi, pengalaman, dan berbagai metode
ramalan lokal dan Timur Tengah diracik sebagai penjelasan atas ketidaktahuan
manusia menghadapi pelbagai misteri-misteri kehidupan. Sebenarnya, hal ini

SJohannes Jacobus Ras, Hikajat Bandjar: A Study in Malay Historiography (Leiden:
KITLV, 1968), h. 81-155.

SAlfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Diskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar
(Jakarta: Rajawali Pers, 1997), h. 400.
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merupakan fenomena umum yang dikenal dalam berbagai tradisi, seperti Feng
Shui dan Vashta Sastra,” bahkan dalam bentuk yang beragam di era modern, di
mana penjelasan empiris dianggap tidak mencukupi untuk memahami berbagai
sisi kehidupan manusia dan fenomena alam.
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